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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis dan tujuan penggunaan tasybih dalam kitab

al-Qira’ah ar-Rasyidah karya Abdul Fattah Shobary dan Ali Umar. Kitab ini banyak
digunakan dalam lingkungan pesantren karena memuat teks-teks berbahasa Arab yang kaya
akan nilai-nilai edukatif dan religius. Fokus penelitian terletak pada identifikasi jenis dan
tujuan tasybih pada kitab tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik
dengan pendekatan ilmu balaghah, khususnya cabang ilmu bayan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis tasybih yang dominan dalam teks adalah tasybih hissi, tamtsil,
mujmal, dan mursal. Mayoritas tasybih bertujuan untuk bayan hal al-musybabbah
(menjelaskan sifat musyabbah) yaitu memperjelas bentuk, keadaan, atau karakter objek yang
diserupakan secara visual dan konkret. Selain itu, ditemukan pula tasybih yang bertujuan
madh al- musyabbah wa tahsinu hal (pujian terhadap musyabbah dan memperindah), seperti
dalam penyerupaan mata dengan permata berharga. Temuan ini menegaskan bahwa tasybih
dalam al-Qira’ah ar-Rasyidah tidak hanya memperindah bahasa, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana penyampaian nilai-nilai moral yang efektif dalam pendidikan berbasis sastra
Arab.

Kata Kunci: Al-Qira’ah al-Rasyidah, Ilmu Bayan, Tasybih

ABSTRACT
This study aims to analyze the types and purposes of tasybih in the book al-Qira’ah ar-
Rasyidah by Abdul Fattah Shobary and Ali Umar. This book is widely used in Islamic
boarding schools because it contains Arabic texts rich in educational and religious values.
The focus of the study lies in identifying the types and purposes of tasybih in the book. This
study uses a descriptive-analytical method with a balaghah approach, specifically the
branch of bayan science. The results show that the dominant types of tasybih in the text are
tasybih hissi, tamtsil, mujmal, and mursal. The majority of tasybih aims to bayan hal al-
musybabbah (explaining the essence of musyabbah) namely to clarify the form, condition, or
character of the objects being compared visually and concretely. Furthermore, tasybih were
found to be intended to praise musyabbah and beauty, such as the resemblance of the eye to
a gemstone. This finding confirms that tasybih in al-Qira’ah ar-Rasyidah not only beautifies
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language but also serves as an effective means of conveying moral values in Arabic
literature-based education.
Keywords: Al-Qira’ah al-Rasyidah, llmu Bayan, Tasybih

PENDAHULUAN
Beberapa tahun terakhir menunjukkan adanya kemerosotan moral yang cukup serius

di kalangan remaja Indonesia. Gejala seperti pembulian, pergaulan bebas, tawuran antar
pelajar, serta penyalahgunaan alkohol dan narkoba semakin sering ditemukan (Bariyah,
2022). Fenomena ini mengindikasikan bahwa pendidikan karakter masih belum optimal,
karena terlalu terfokus pada aspek kognitif, sementara nilai-nilai akhlak kurang
diperhatikan. Untuk itu, diperlukan pendekatan yang lebih menyentuh ranah emosional dan
moral, salah satunya melalui karya sastra yang sarat dengan pesan-pesan etika dan
kemanusiaan. Dalam upaya ini, peran pendidik sangat krusial, bukan hanya sebagai pengajar
agama, tetapi juga sebagai sumber motivasi yang mampu membangkitkan semangat dan
memberi inspirasi kepada para remaja (Masfurroh dkk., 2023).

Sastra bukan sekadar sarana keindahan bahasa, melainkan juga wadah yang
menyampaikan pesan-pesan moral yang berperan dalam membentuk karakter dan
kepribadian pembacanya. Melalui kisah-kisah yang penuh inspirasi, pembaca khususnya
kalangan remaja dapat belajar mengenali nilai-nilai akhlak mulia dari tokoh-tokoh dalam
cerita, serta memperoleh pelajaran dalam menghadapi berbagai persoalan hidup secara lebih
arif (Riskiyah & Setiawati, 2022). Dalam hal ini, sastra menjadi media yang efektif untuk
menanamkan berbagai nilai positif seperti kesabaran, tanggung jawab, kepedulian, dan kasih
sayang. Lebih dari sekadar keindahan, sastra juga membawa nilai-nilai sosial yang
mendalam. Hal ini sejalan dengan pernyataan Fatmawati dkk. (2023) yang menekankan
bahwa “perilaku peduli lingkungan diperlukan untuk menghindari terjadinya perusakan
lingkungan, agar tercipta kelestarian lingkungan secara berkelanjutan” Oleh karena itu,
sastra memiliki fungsi strategis dalam pendidikan karakter karena mampu menyentuh aspek
kognitif dan afektif sekaligus melalui gaya bahasa yang indah, salahsatunya gaya bahasa
tasybih.

Kekuatan bahasa merupakan salah satu faktor utama yang menjadikan karya sastra
memiliki daya pengaruh besar. Dalam sastra, bahasa tidak hanya berperan sebagai alat
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana keindahan dan ekspresi perasaan. Melalui

pemilihan kata, gaya penulisan, dan struktur kalimat yang khas, pengarang dapat menyentuh

394



2025. Jurnal KIBASP (Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran) 8(3): 393-411

emosi pembaca, membangkitkan imajinasi, serta menyampaikan nilai-nilai kehidupan secara
halus namun kuat (Maulina & Dewi, 2025). Sebagaimana ditunjukkan dalam analisis gaya
bahasa pada lirik lagu dan puisi kontemporer, kekuatan bahasa mampu membangun
pengalaman estetis yang mendalam. Dengan demikian, efektivitas karya sastra sangat
bergantung pada bagaimana bahasa digunakan secara kreatif dan puitis (Septiani, 2020).

Dalam tradisi keilmuan Arab, kajian terhadap keindahan dan efektivitas bahasa
dikenal dengan istilah ilmu balaghah, khususnya cabang ilmu bayan. Ilmu ini mempelajari
berbagai bentuk ekspresi bahasa yang mampu menyampaikan makna secara halus, indah,
dan mendalam, termasuk di dalamnya adalah tasybih, yaitu bentuk perumpamaan yang
banyak digunakan dalam teks sastra (Jarim & Amin, 1999). Tasybih memungkinkan penulis
untuk menyampaikan gagasan secara lebih imajinatif dan menyentuh perasaan pembaca.

Penelitian ini mengambil kitab al-Qira’ah ar-Rasyidah karya Abdul Fattah Shobary
dan Ali Umar sebagai objek material. Kitab ini telah lama digunakan sebagai bahan ajar di
berbagai pondok pesantren dan lembaga pendidikan Islam, karena memuat teks-teks
berbahasa Arab yang kaya akan nilai-nilai pendidikan dan moral. Dan ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdurahman dkk. (2024), bahwa pemahaman
terhadap uslub majazi seperti isti‘arah dan tasybth memiliki kontribusi penting dalam
memperdalam pemaknaan Al-Qur’an serta memperkaya pembelajaran balaghah di lembaga
pendidikan Islam. Gaya bahasanya yang khas, indah, dan penuh makna membuat kitab ini
menarik untuk dikaji dari aspek stilistika, terutama dalam penggunaan tasybih (Hidayatillah
& Atiq, 2023).

Misalnya, yang terdapat dalam kitab al-Qira’ah ar-Rasyidah Shobary & Umar pada
kalimat " JuaslS oSLe 5=l (laut tenang seperti tikar), struktur ini termasuk bentuk tasybih
yang memperlihatkan keindahan ekspresi sekaligus menyampaikan makna dengan jelas dan
menyentuh. Dari contoh tersebut, tasybih dalam al-Qira’ah ar-Rasyidah tidak hanya
berfungsi sebagai hiasan retorika, tetapi juga sebagai sarana edukatif yang membantu
pembaca, terutama pelajar pemula dan menengah, untuk memahami isi bacaan secara lebih
mendalam dan menarik (Rusna dkk., 2024).

Secara akademik, penelitian ini memposisikan al-Qira ah ar-Rasyidah sebagai objek
material, sedangkan tasybih dalam perspektif ilmu bayan menjadi objek formalnya. Kajian
ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan tasybih dalam kitab
tersebut berperan dalam menyampaikan pesan dan memperindah bahasa. Penelitian ini juga
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menjadi pelengkap dari studi sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Romdoni (2022) yang
masih terbatas pada tasybih dalam Al-Qur’an Juz ‘Amma. Maka dari itu, penelitian ini
diharapkan dapat memperluas cakupan kajian balaghah, khususnya dalam konteks sastra
edukatif berbahasa Arab.

Dengan fokus pada identifikasi jenis-jenis tasybih serta tujuan penggunaannya dalam
kitab al-Qira’ah ar-Rasyidah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
dalam pengembangan ilmu balaghah sekaligus menunjukkan peran penting bahasa sastra
dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan dan pembentukan karakter (Shabriyah dkk.,
2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian sastra merupakan proses memahami dan menafsirkan isi teks secara teliti
dan mendalam, baik makna yang tampak secara langsung maupun yang tersembunyi di
balik struktur bahasa. Dalam kajian ilmu balaghah, khususnya cabang ilmu bayan,
penelitian tidak hanya membahas isi pesan, tetapi juga cara penyampaiannya, termasuk
melalui gaya bahasa yang indah seperti tasybih. Tasybih mampu memperkuat pesan dan
menciptakan gambaran yang jelas di benak pembaca. Pendekatan ini sangat sesuai
digunakan untuk menganalisis teks seperti al-Qira’ah ar-Rasyidah, yang sering dijadikan
bahan ajar di pesantren karena mengandung nilai-nilai moral dan menggunakan bahasa
Arab yang kaya dan ekspresif. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengkaji
keindahan gaya bahasa, tetapi juga bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan
pesan pendidikan secara efektif.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik, yaitu metode yang
menggabungkan penggambaran data dan analisis mendalam terhadap makna dan fungsi
bahasa. Metode ini cocok digunakan dalam kajian sastra karena memungkinkan penulis
untuk menjelaskan bentuk-bentuk tasybih yang ditemukan dan memahami makna di balik
penggunaannya. Secara deskriptif, penelitian akan mengidentifikasi dan menjelaskan unsur-
unsur tasybih, seperti musyabbah, musyabbah bih, adat tasybih, dan wajh asy-syabah.
Sementara secara analitik, akan dibahas bagaimana tasybih digunakan untuk memperkuat
pesan dalam teks.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu balaghoh, khususnya dalam

kerangka ilmu bayan. Pendekatan ini berfokus pada keindahan penyampaian makna melalui
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perumpamaan dan bahasa figuratif. Dalam hal ini, tasybih dianalisis untuk mengetahui
bagaimana ia memperindah ungkapan dan sekaligus menyampaikan pesan moral dan
edukatif dalam kitab al-Qira’ah ar-Rasyidah. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya
menunjukkan struktur kebahasaan, tetapi juga fungsinya dalam pembentukan karakter dan

pemahaman nilai dalam pendidikan pesantren.

HASIL PENELITIAN
Menurut al-Hasyimi (2003) dalam kitab Jawahir Balaghah, menyebutkan bahwa

balaghoh memiliki tiga pembahasan utama, yaitu ilmu ma’ani, ilmu bayan dan ilmu badi’.
Dalam ilmu bayan ada pembahasan tentang tasybih. al-Hasyimi (2003) menerangkan bahwa
taysbih adalah bentuk gaya Bahasa dalam wujud penyerupaan. Seperti kata “Zaid” yang
diserupakan dengan kata singa dalam hal keberaniannya. Menurut Zamroji & Huda dalam
buku Mutiara Balaghah, Jauharul maknun, tasybih adalah menyamakan sesuatu hal dengan
hal lain dalam suatu makna dengan menggunakan perabot tasybih khusus.

Para ahli balaghah sepakat, adapun rukun tasybih terbagi menjadi empat, yaitu:
Musyabbah, Musyabbah bih, Adat Tasybih dan Wajah syabah. Dan adapun pembagian
tasybih menurut al-Hasyimi (2003) sebagai berikut: a) Dilihat dari aspek keterjangkauannya
oleh indera dan akal, tasybih terbagi menjadi dua jenis, yaitu tasybih hisst dan tasybih ‘aqlr,
b) Jika dilihat dari segi jumlah atau susunan unsur-unsur perbandingan (ta ‘addud), tasybih
terbagi ke dalam beberapa bentuk, yaitu tasybih malfif, tasybih mafrig, tasybih taswiyah,
dan tasybih jama*, c) Jika dilihat berdasarkan aspek wajah syabah ke dalam beberapa
bentuk, yaitu: tasybih tamtsil dan tasybih ghayru tamtsil, yang membedakan apakah wajah
syabah berupa gambaran menyeluruh atau bukan; tasybih mufashshal dan tasybih mujmal,
dilihat dari apakah wajah syabah disebutkan secara eksplisit atau tidak; serta tasybih garib
dan tasybih gharib, ditinjau dari tingkat kemudahan dalam memahami wajah syabah
tersebut; d) Jika ditinjau dari keberadaan adat tasybih (huruf atau kata perbandingan),
tasybih terbagi menjadi dua jenis, yaitu tasybih mursal dan tasybih mu akkad, €) Adapun
tasybih yang tidak menggunakan susunan formal atau bentuk standar seperti pada tasybih
biasa mencakup tasybih baligh, tasybih tamtsil tasybih dimni, dan tasybih maqliib.

Adapun tujuan dari tasybih menurut al-Hasyimi (2003) adalah sebagai berikut: a)
Menjelaskan keadaan sifat musyabbah; b) Menjelaskan ukuran keadaan musyabbah; c)
Menjelaskan kemungkinan wujudnya musyabbah; d) Menyampaikan atau menetapkan
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keadaan musyabbah di hati pendengar; e) Menghiasi musyabbah supaya disenangi; €)
Menjelekkan musyabbah agar dibenci; f) Memperhatikan atau mementingkan musyabbah
bih, dan g) Mengagungkan atau memuji musyabbah.

Berikut tabel kalimat-kalimat yang mengandung tasybih:

Tabel 1. Kalimat yang Mengandung Tasybih

] . ) Tujuan
No Teks Tasybih Jenis Tasybih ] Keterangan
Tasybih
amu\)ﬁ;ﬂj.\.b L:_Lauc_\u‘;cm‘)iﬁ_ulshhaaﬂ
s g Cn Al 5 gt la JAT 35 godld 45D 23 50 LT
o i i . Hissi, tamtsil, madh al-
OV Ll aelld Lty g3 8 s o a8 Y Cilaia ol Hal. 56, Juz-
1 L , L ‘s __ mufashshal dan  musyabbah wa
Sl L ol b pualall £ jall sda Leaial Lealada e Led iass ) 1
Y e . mursal tahsinu hal
Gy LS 38Ty (5 padl s Canlll Conli o8 5 Suadal
Lo gl Lelaa Sl Ll uiliaal)
by Sl 3355 8) padldl Jaad a3l Joad Jeal L
a5 e O il 5 alal) o gl 8 Juadl) 138 sty el sell Hissi, ghairu ih al
] . ) madh al-
Al (s el Oe Gl g el ) i e e tamtsil, Hal. 73, Juz-
2 . ) o L musyabbah wa
Aclad e (10 lagie JS Jsb yuad el Jdl by mufashshal dan ahsing hal 1
s s I ahsinu ha
leall cUaS Wl yib iV (35 aa ) Juad i mursal
cadially Heally juaall 5 )aiS mall 3 e dunila
L s o Hisii, jama’,
M@&U;a\j&ﬂ\g&{d\aﬁ);ﬁeﬂ\ .
) tamtsil, bayan hal al- Hal. 76, Juz-
3 iy dy Al e o Y g5 Lla sead Canall
) . . mufashshal dan musybabbah 1
)y cpladllS (53l 5 Y e
mursal
Hissi, ghairu
A Y48z ge ¥ yuasllS (8L Sadllg a5 iy tamtsil, bayan hal al-  Hal. 78, Juz-
S sl B sl 5l (815 e mufashshal dan musybabbah 1
mursal
ale Gy 8 e bl e gl Al G e il L .
Sor w v oy se | om . . Hissi, ghairu
A bl LS plalil) g Silia 55y amisil
) . ) amtsil,
ol ans ) Wiea (e aal g IS & jlud bayan hal al-  Hal. 82, Juz-
5 mufashshal,
o als lra a5 el S lans ol llia musybabbah 1
. s o ) mursal dan
el e i olid Ll 548 aa 3 ) Laalaa)
. . ) tamtsil
e e 8 iy e
L . Agliy, ghairu madh al-
Lelanion Lyl 5 Jlall (6 288 o (S Y Aalle 5 ja s (paall ) Hal. 88, Juz-
6 P ) . L tamtsil dan musyabbah wa
Skl e Gl Ly oy g o0 OS ) B 8 . ) 1
baligh tahsinu hal
7 838 505 lawa 5801 2305 < asils 81l 4% () gia 5 Hissi, tamtsil, bayan hal al-  Hal 23, Juz-
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OVl (e adlall g ¢ Yl e s Al (e il &) A mufashshal dan musybabbah 2
mursal
) JAN 8050 (o 5 ¢ 4y MG ABY Al i i) ) b Laiandll
135 ¢ adt ATE WlE s ) (55 ¢ 158548 455,534 Be  Hissi, ghairu
. ¥ R sl a5 e s Gedly zoa i tamtsil, bayan hal al-  Hal 75, Juz-
Sl 5335 A5 < Hlas asla & Guadll £ 5505 i o5 mufashshal dan musybabbah 2
Y358 Gl e e Ty yal 8 Gl 5 ¢ gy a5 4 5% mursal
e V) iy
S U5 ¢ 5 B0 a8 5 555 « 0l B AT
¢ JallI AL 4l Be 38 gy ¢ Jh ) ALEE Wi 55 o
s Ry ab s S s ame . et Hissi, ghairu
¢ Oada lagle Jal) Mlay el Glle WagdY ¢ Satis) Ledal a )
, e , o tamtsil, bayan hal al- Hal 79, Juz-
9 LaSHad g 5alS LS sl aly | 4 Jang Ll G Y
o L ) . o, mufashshal dan musybabbah 2
dalia dalala ) dlally lissia sl 5, ClAll lagy
, e o mursal
¢ R AT AR ¢ U slas aigl) 03 8 (Wil ALalilgg
JEY) U8 wiliadll a5
» o e s Hissi, ghairu
¢ caalall laalS QB ¢ dilia 358 gl Jaad Glald) Al _ madh al-
. . e tamtsil, Hal 87, Juz-
10 Ol aly ¢ ) 33 5laally alalalal) all (A5 G slall 02a musyabbah wa
e e mufashshal dan .
ek plany YAy ¢ 4S8 d Akl sila tahsinu hal
mursal
et s istaes e s Hissi, ghairu
513l Gallal 385 ¢ 4he Hsladsly ¢ G s ) s cadl) _
sl e sl o s s o tamtsil, bayan hal al- Hal 91, Juz-
11 N 2348 2l Al 5 ¢ i) Cudadl ¢ aladll (ka5 500l
mufashshal dan musybabbah 2

Juaal 2856 2 e gl a1 AN A8 08 s sl

mursal

PEMBAHASAN

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan hasil analisis terhadap bentuk dan tujuan

penggunaan tasybih yang terdapat dalam kitab al-Qira’ah ar-Rasyidah karya Abdul Fattah

Shobary dan Ali Umar. Setiap kutipan dianalisis dengan mengidentifikasi unsur-unsur

tasybih, yakni musyabbah, musyabbah bih, adat tasybih, dan wajh syabah, untuk

mengetahui struktur persamaannya secara utuh. Selain itu, kajian ini juga menyoroti jenis

tasybih yang digunakan serta maksud komunikatif di baliknya. Analisis ini mengacu pada

teori ilmu balaghah, terutama pemikiran al-Hasyimi (2003) dalam Jawahir balaghoh, guna

menjelaskan bagaimana tasybih dalam teks bukan hanya memperindah ungkapan, tetapi

juga memperjelas makna dan menyampaikan pesan secara imajinatif dan persuasif.
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Halaman 56, Juz-1
j:\ﬂhaﬂ\ I :~i (XS e :.5-}
Artinya: “Anak ayam itu berkicau seperti burung-burung berkicau”

2
e me koW

Kalimat " slasl (38858) LS 34835 4" ) yang berarti “Anak ayam itu berkicau seperti
burung-burung berkicau,” menggambarkan suara anak ayam yang riang dan berulang,
menyerupai kicauan burung. Dalam konteks menggambarkan anak ayam yang kecil, lincah,
dan ceria, persamaan ini digunakan untuk menegaskan suasana yang hidup dan
menyenangkan.

Kalimat ini tergolong tasybih karena mengandung empat unsur utama: suara anak
ayam sebagai musyabbah, suara burung sebagai musyabbah bih, kata "S" sebagai adat
tasybih, dan kesamaan suara kicauan sebagai wajh syabah.

Ditinjau dari jenisnya, ini termasuk tasybih hissi karena dapat ditangkap oleh indra
pendengaran. Berdasarkan wajah syabah, tergolong tasybih tamtsil karena kesamaan
terletak pada gambaran umum suara, serta tasybih mufashshal karena wajah syabah
disebutkan yaitu suara kicauan. Adapun dari sisi adat tasybih, kalimat ini merupakan tasybih
mursal karena menggunakan kata penghubung secara terang.

Burung biasanya diasosiasikan dengan suara yang ringan dan menyenangkan
(Ningrum & Purnomo, 2025). Maka menyamakan suara anak ayam dengan suara burung ini
bisa memberi kesan lucu atau menggemaskan, bukan semata-mata menjelaskan bunyi, tetapi
mendekatkannya pada nuansa indah dan manis. Adapun tujuan utama dari tasybih ini adalah

madh al- musyabbah wa tahsinu hal (pujian terhadap musyabbah dan memperindah).

Halaman 73, Juz-1
i) sl (e Eaila Aleal) UK La) i

Artinya: “Maka engkau melihatnya seperti payung-payung yang indah, seolah

dibuat dari kertas hijau”

Kalimat " =3l () sl (e Earila Alseall c3UaeS W) 38" muncul dalam deskripsi mengenai
keindahan musim semi. Setelah dijelaskan bahwa musim ini dimulai pada tanggal 21 Maret
dan ditandai dengan keseimbangan antara siang dan malam, penulis melanjutkan dengan
melukiskan suasana alam yang mulai hidup: pepohonan menghijau dan daun-daunnya
tumbuh lebat. Dalam kalimat tersebut, pepohonan digambarkan menyerupai payung-payung

indah yang seolah terbuat dari daun-daun hijau (Nurjanah dkk., 2022). Perbandingan ini
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membangkitkan citra visual yang kuat dan imajinatif, guna menghidupkan keindahan musim
semi dalam imajinasi pembaca.

Dari segi balaghah, kalimat ini memuat tasybih, yakni penyerupaan antara
pepohonan yang rimbun dengan payung-payung hijau. Unsur-unsur tasybihnya lengkap:
pepohonan sebagai musyabbah, payung-payung hijau sebagai musyabbah bih, huruf "<"
sebagai adat tasybih, dan kesamaan dalam hal bentuk menaungi serta warna hijaunya
sebagai wajh syabah.

Jika ditinjau dari keterjangkauannya oleh indra, tasybih ini termasuk tasybih hisst
karena dapat diamati dengan penglihatan. Berdasarkan bentuk wajah syabah, termasuk
dalam tasybih ghayru tamtsil karena perbandingan tidak menggambarkan situasi atau
keadaan menyeluruh, melainkan hanya pada sifat tertentu. Serta tasybih mufashshal karena
wajah syabah disebutkan yaitu bentuk dan warna dedaunan yang menaungi. Dari sisi
penyebutan adat tasybih, termasuk ke dalam tasybih mursal karena menggunakan kata
penghubung "<" secara jelas.

Pada ungkapan 4lwall @3S yang berarti “payung-payung yang indah®. Artinya,
penyerupaan ini tidak hanya ingin menggambarkan bentuk daun semata, tetapi juga
menekankan keindahan dan daya tariknya. Daun-daun itu digambarkan seolah-olah tersusun
rapi seperti payung hijau yang cantik. Dengan cara ini, pembaca dapat membayangkan
daun-daun tersebut tidak hanya secara bentuk, tetapi juga merasakan keindahan visualnya,
seakan-akan sedang menyaksikan lukisan alam yang menawan. Adapun tujuan dari tasybih
dalam kalimat ini adalah madh al- musyabbah wa tahsinu hal (pujian terhadap musyabbah

dan memperindah).

Halaman 76, Juz-1
Cliall 5 GuleilS s 3l

Artinya: “Menjalar di tanah dan melengkung-lengkung seperti ular dan belut”

Kalimat «  <lalls ouldiS (53t (¥ e saai dy 48le e a5t Y 58 57 sejalan dengan
ungkapan Diez-Zamudio dkk. (2021), bahwa bentuk dan cara tumbuh pohon anggur yang
tidak tegak, melainkan merambat dan melengkung di atas permukaan tanah. Dalam frasa
“ il oulaBIS 531 57 penulis menyerupakan gerakan batang anggur dengan tubuh ular
yang meliuk di tanah.

Persamaan ini menunjukkan tasybih dengan unsur lengkap: batang anggur sebagai

musyabbah, ular sebagai musyabbah bih, huruf "S" sebagai adat tasybih, dan kemiripan
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gerakan melilit sebagai wajh syabah. Dari segi jenis, tasybih ini tergolong tasybih hisst
karena dapat diamati dengan indra penglihatan.

Ditinjau dari bentuk wajah syabah, kalimat ini termasuk tasybih tamtsil karena
penyerupaan yang diberikan mencakup gambaran menyeluruh tentang gerak dan posisi,
bukan hanya satu sifat tunggal. Selain itu, kalimat ini merupakan tasybih mufashshol karena
wajah syabah disebutkan secara eksplisit, yaitu bentuknya yang melilit. Dari sisi keberadaan
adat tasybih, ia termasuk tasybih mursal karena penggunaan huruf "<" yang jelas sebagai
kata penghubung.

Tujuan utama dari tasybih dalam kalimat diatas adalah untuk memperjelas sifat
musyabbah (bayan hal al-musybabbah). Penyerupaan antara batang pohon anggur dan
gerakan ular yang melengkung-lengkung bertujuan membantu pembaca memahami secara
visual bagaimana bentuk dan arah pertumbuhan batang tersebut. Melalui tasybih ini,
dijelaskan bahwa batang anggur tidak tumbuh tegak, melainkan menjalar dan meliuk di
tanah seperti ular. Penekanan tasybih ini bukan untuk menghias atau menilai objek,
melainkan untuk menggambarkan karakteristik fisiknya secara konkret. Maka, tujuan utama
dari tasybih dalam kalimat diatas adalah bayan hal al-musybabbah (memperjelas sifat

musyabbah).

Halaman 78, Juz-1
omaallS E8L Sadll

Artinya: “Laut tenang seperti tikar”

Kalimat " sl Y4z sa ¥ yuasdS (SLu Sadl yAla ol s muncul dalam narasi
tentang perjalanan laut. Kalimat ini melukiskan suasana awal pelayaran ketika laut tampak
sangat tenang, tanpa gelombang dan tanpa tiupan angin. Untuk memperjelas kondisi
ketenangan tersebut, penulis menggunakan perbandingan "_s=slS" (seperti tikar), yang
menggambarkan permukaan datar dan tidak bergerak, sehingga menjadi simbol ketenangan
absolut.

Kalimat ini mengandung unsur tasybih, dengan musyabbah berupa laut yang tenang
dan musyabbah bih berupa tikar. Adat tasybih yang digunakan adalah huruf - sedangkan
wajah syabah (sisi keserupaan) persamaan keadaan tenang dan datar antara laut dan tikar.

Adapun jenis tasybih didalam kalimat tersebut, jika dilihat dari aspek inderawi,
tasybih ini tergolong tasybih hissi karena dapat ditangkap oleh indra penglihatan.

Berdasarkan keluasan persamaannya, termasuk tasybih ghayru tamtsil karena hanya
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menyamakan satu sifat, yaitu ketenangannya. Selain itu, karena wajah syabah disebutkan,
yaitu persamaan keadaan tenang dan datar antara laut dan tikar, maka ini termasuk tasybih
mufashshol. Ditinjau dari kejelasan adat tasybih, ini termasuk tasybih mursal karena
menggunakan kata penghubung "<" secara nyata.

Penulis menyerupakan laut yang tenang dengan tikar guna menampilkan gambaran
visual yang konkret tentang permukaan laut yang datar dan tidak bergerak. Seperti yang
dikatakan oleh Al Hilali (2024), tikar yang terbentang diam menjadi simbol dari ketenangan
mutlak, sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami kondisi laut yang digambarkan.
Maka, tujuan dari tasybih dalam kalimat diatas adalah bayan hal al-musybabbah

(memperjelas sifat musyabbah).

Halaman 82, Juz-1
A s LS

Artinya: “Seolah-olah pohon itu adalah jembatan sempit”

Kalimat "4&.s § )1 L memuat tasybih yang menyerupakan pohon tumbang yang
melintang di atas sungai dengan sebuah jembatan sempit. Meskipun secara hakikat bukan
jembatan, pohon tersebut disamakan dengannya karena kesamaan bentuk yang memanjang,
posisi yang melintang, dan fungsi sebagai penghubung dua tepi sungai.

Unsur-unsur tasybih dalam kalimat ini lengkap: musyabbah adalah pohon tumbang,
musyabbah bih adalah jembatan sempit, adat tasybih berupa "(is", dan wajah syabah
terletak pada bentuknya yang sempit dan fungsinya sebagai penghubung.

Adapun jenis tasybih didalam kalimat tersebut, jika ditinjau dari aspek indrawi, ini
tergolong tasybih hisst karena dapat diamati secara visual. Berdasarkan bentuk wajah
syababh, tergolong tasybih ghayru tamtsil karena penyerupaan hanya mencakup sifat tertentu,
bukan gambaran menyeluruh. Kalimat ini juga termasuk tasybih mufashshol karena wajah
syabah disebutkan, yaitu pohon disamakan dengan jembatan kecil (s_43), dan bentuknya
yang bisa dilewati tapi sempit. Dari sisi penyebutan adat tasybih, ini termasuk tasybih
mursal karena penggunaan adat tasybih "G\S" disebutkan dengan jelas.

Pada kalimat diatas, penulis menggambarkan pohon tumbang di atas sungai dengan
menyerupakannya seperti jembatan sempit, agar pembaca dapat memahami secara visual
bentuknya yang panjang dan melintang, serta fungsinya sebagai penghubung. Melalui

analogi ini, kesan tentang posisi dan bentuk pohon diperjelas tanpa harus dijelaskan secara
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panjang lebar. Maka, tujuan dari tasybih dalam kalimat diatas adalah bayan hal al-

musybabbah (memperjelas sifat musyabbah).

Halaman 88, Juz-1
Ale § o sa ol

Artinya: “Mata adalah permata yang berharga”

Kalimat " JWb i of oSe ¥ 4§58 5 02" mengandung pesan tentang betapa
berharganya indera penglihatan dalam kehidupan manusia. Penulis menekankan bahwa mata
bukan sekadar bagian tubuh, melainkan sesuatu yang sangat bernilai dan tidak dapat
digantikan dengan materi apa pun, ini sejalan dengan ungkapan Pradesky dkk. (2024) dalam
sebuah penelitian. Untuk menegaskan makna tersebut, digunakanlah perumpamaan antara
mata dan4dle 5 » s» (permata berharga), yang identik dengan sesuatu yang langka, bernilai
tinggi, dan mulia.

Dalam tasybih ini, hanya terdapat dua unsur yang disebut secara eksplisit, yaitu
musyabbah "¢l (mata) dan musyabbah bih " 4dle 5 s 2" (permata berharga), tanpa
penyebutan adat tasybih maupun wajah syabah secara langsung.

Ditinjau dari aspek persepsi, ini tergolong tasybih 'aqgliy, karena maknanya lebih
ditangkap melalui nalar daripada pengamatan langsung. Berdasarkan bentuk wajah syabah,
kalimat ini termasuk tasybih ghayru tamtsil, karena hanya menyamakan satu sifat tertentu,
yaitu nilai dan kemuliaan, tanpa menggambarkan situasi atau kondisi secara keseluruhan.
Dan termasuk jenis tasybih baligh, yakni tasybih yang padat dan tidak mengikuti struktur
formal lengkap.

Tujuan tasybih ini adalah memuji dan mengangkat kedudukan mata ( cresd s 4iiall 720
4ls). Penyerupaan ini menunjukkan bahwa mata adalah bagian tubuh yang sangat berharga,
bahkan lebih berharga daripada harta. Seperti halnya permata yang dijaga dan dilindungi
karena nilainya, mata pun perlu dihargai dan digunakan dengan bijak karena fungsinya yang

penting dalam kehidupan manusia.

Halaman 23, Juz-2
AAZAN 5 ¢ ) e s Al o T AY 358 15 e &1 AST5 il 3 Taal) A0 ) 5ia el
g\;;’;l\ (e
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Artinya: “Harimau adalah hewan yang mirip kucing dalam bentuknya, tetapi dia
lebih besar secara fisik dan lebih kuat hingga dia bisa memangsa yang kuat dari
manusia dan yang besar dari hewan”

Kalimat " «:ls u—*kﬂ‘ 4% O 3a 5al" berarti “Macan adalah hewan yang mirip kucing
dalam bentuk tubuhnya.” Kalimat ini menggambarkan bahwa bentuk fisik macan secara
umum menyerupai kucing, seperti pada kepala, kaki, dan cara berjalan. Akan tetapi, bagian
selanjutnya dari paragraf menjelaskan perbedaan utama antara keduanya, yaitu ukuran tubuh
dan kekuatannya.

Kalimat tersebut mengandung unsur tasybih karena memenuhi empat rukun:
musyabbah adalah <3 (macan), musyabbah bih adalah k& (kucing), adat tasybih berupa
kata 4:&3 (menyerupai), dan wajh syabah adalah A-xslab-% (dalam bentuk tubuhnya), yang
menunjukkan adanya kemiripan dalam struktur fisik secara keseluruhan.

Jika dilihat dari indera yang digunakan, tasybih ini tergolong tasybih hisst, karena
kesamaan tersebut dapat ditangkap secara visual. Berdasarkan bentuk wajah syabah, kalimat
ini termasuk tasybih tamtsil, sebab yang diserupakan bukan satu bagian tertentu, tetapi
keseluruhan bentuk tubuh. Dari segi kelengkapan unsur-unsurnya, ini merupakan tasybih
mufashshal karena seluruh unsur tasybih disebutkan secara eksplisit. Adapun dari sisi
penggunaan adat, ini termasuk tasybih mursal karena adat tasybih dinyatakan dengan jelas
melalui kata 4:5.

Tujuan dari tasybih dalam kalimat ini adalah untuk menjelaskan sifat musyabbah
(bayan hal al-musyabbah), yakni membantu pembaca memahami rupa macan dengan
membandingkannya pada hewan yang lebih dikenal, yaitu kucing. Penyerupaan ini juga
menimbulkan kesan kontras yang kuat: meskipun mirip, macan jauh lebih besar dan kuat,
bahkan mampu memangsa manusia dan hewan besar. Dengan demikian, tasybih ini efektif

dalam memberikan gambaran yang jelas, menarik, dan menggugah imajinasi pembaca.

Halaman 75, Juz-2
2l s 1084 A5 e 5 0 G alll JANER D (a5« 4y AR Al i) (8 Ll
£ 535 oo Y A R Gazal o) 5 ¢ 3id S (o Bl 3 7 03 A8 135 ¢ 2l 43K L
¥ 3508 Ul R LY ¢ il (8 S« 50 850 gl 13 35 ias i B L
Artinya: “Tulang runcing dalam tanaman tebu rentan terhadap hama yang
memusnahkannya, yaitu sejenis cacing yang masuk dari akar dan membuat lubang
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di dalamnya. Akibatnya, batang tebu tetap tegak seolah-olah sehat, dan jika Anda
menariknya, cacing itu keluar dari tangan tanpa kesulitan. Anda dapat melihat
bahwa cacing itu berongga seperti pipa kecil tanpa isi apa pun. Tebu ditanam di
dataran tinggi Mesir dan di Kepulauan Hindia Timur dan Barat, serta di Amerika,
karena semua tempat tersebut merupakan daerah panas yang cocok untuknya™

Kalimat " b o3 Y 455580 88 Gagdl 61585 |, als A8 WlE 3 ) s 58" berarti: “Maka kamu

melihat batangnya berdiri seolah-olah sehat... dan kamu melihatnya kosong seakan-akan
sebuah pipa yang tidak berisi apa pun.” Kalimat ini menggambarkan batang tebu yang
tampak kokoh dari luar, tetapi ternyata telah rusak dan berlubang di dalam akibat ulat yang
menggerogotinya (Achadian dkk., 2022).

Dalam bagian " & ¢c5 Y a5t e terdapat tasybih yang lengkap unsur-unsurnya:
musyabbah adalah batang tebu, musyabbah bih adalah pipa kosong, adat tasybih adalah LS
dan wajh syabah adalah kekosongan bagian dalamnya.

Dari segi indra, tasybih ini termasuk tasybih hissi karena kekosongan batang dapat
diamati secara langsung. Ditinjau dari bentuk wajh syabah, ini tergolong tasybih ghayru
tamtsil, sebab penyerupaan hanya terjadi pada satu sisi, yaitu kekosongan, bukan
keseluruhan sifat batang. Dari sisi adat tasybih, kalimat ini merupakan tasybih mursal
karena adat (Z'ﬁS) disebut secara eksplisit. Karena semua unsur tasybih disebutkan, maka ini
juga termasuk tasybih mufashshal.

Meskipun teks ini berasal dari zaman sekarang, penggunaan tasybih tetap bertujuan
untuk memperjelas makna dan memperindah gambaran, seperti dalam karya-karya klasik
(Aryanto dkk., 2025). Ini menunjukkan bahwa fungsi tasybih sebagai alat bahasa tetap
digunakan secara konsisten dari dulu hingga sekarang. Tujuan tasybih dalam kalimat ini
adalah untuk menjelaskan keadaan musyabbah (bayan hal al-musyabbah), yaitu
menunjukkan perbedaan antara tampilan luar batang tebu yang tampak utuh dengan kondisi
dalamnya yang kosong dan rusak. Penyerupaan ini memperjelas kerusakan secara visual dan
konkret, sehingga pembaca dapat membayangkan kerusakan itu secara lebih jelas dan

meyakinkan.

Halaman 79, Juz-2
Ay ¢ Al e 4 Lagyy ¢ Jha ) BLAK L5 din e 1588 ¢ oo all 488 Ba 15355 ¢ )& B G AT
QN A5 4 Jasg L MG Y ¢ (e Sade ) Ml ol WIE LTy ¢ i Laglal (o3 ¢ Sl
G Al il el ) AR (e Bl 5 AN Lagy 00 W00 ¢ 08 (S
JEY) 8 ilimall 35 ¢ oo K50 455000008 ¢ Ua slad S0 3, b
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Artinya: “Dan ia memiliki dua gading besar yang menonjol dari rahang atasnya,
seringkali beratnya mencapai tiga ratus pon. Dengan gading-gading itu ia
melindungi dirinya sendiri dan mencabut pohon-pohon, dan karenanya ia diburu,
karena gading-gading itu sangat berharga. Kulit gajah sangat tebal dan kuat,
sehingga pedang hampir tidak dapat menembusnya. la memiliki telinga besar seperti
kipas, yang digerakkan untuk mengusir lalat. Matanya kecil dibandingkan dengan
ukuran tubuhnya yang besar. Orang-orang di India terutama memeliharanya, dan
memanfaatkannya untuk berkuda dan di pabrik-pabrik untuk mengangkut barang-
barang berat”

Kalimat " Sl lags G g8 ad 7 51 5all8 858 (B 415 berarti: "Gajah memiliki dua
telinga besar seperti kipas, yang digerakkan untuk mengusir lalat.” Kalimat ini
menggambarkan ukuran dan fungsi telinga gajah yang sangat besar dan dapat digerakkan
layaknya kipas. Telinga gajah yang besar dan dapat digerakkan berfungsi sebagai alat
pendingin alami, mirip dengan kipas, yang membantu mengusir lalat dan mengatur suhu
tubuh (Koffi dkk., 2014).

Dalam kalimat ini, terdapat unsur tasybih yang lengkap: musyabbah adalah telinga
gajah, musyabbah bih adalah kipas (zs'_<), adat tasybih adalah huruf &, dan wajh syabah
adalah kesamaan dalam hal bentuk lebar dan fungsi menggerakkan udara untuk mengusir
lalat.

Ditinjau dari segi indra, tasybih ini termasuk tasybih hissi karena kesamaan tersebut
bisa diamati secara visual. Berdasarkan bentuk wajh syabah, ini termasuk tasybih ghayru
tamtsil Kkarena hanya menyerupakan satu sifat tertentu (bentuk dan fungsi), bukan
keseluruhan. Tasybih ini tergolong tasybih mufashshal karena menyebutkan wajah syabah,
dan termasuk tasybih mursal karena adat tasybih nya (&) disebutkan secara eksplisit.

Tujuan tasybih ini adalah bayan hal al-musybabbah, yaitu memperjelas sifat telinga
gajah dengan menyamakannya dengan benda yang dikenal (kipas), sehingga pembaca dapat
lebih mudah membayangkan ukuran dan fungsi telinga gajah secara konkret dan

meyakinkan.

Halaman 87, Juz-2
3l izt a5 il o8 5 ¢ aZal laald gall ¢ dlia 548 Gl ks b M
dlade plany ¥ AIT5 ¢ 41%8 8 Aakla BA i A5 o calillg
Artinya: “Kulit ikan ditutupi dengan banyak sisik keras yang berkilau seperti
mutiara. Sisik-sisik ini melindungi ikan dari benturan batu dan karang. la memiliki

gigi tajam dan runcing di rahangnya, tetapi ia tidak mengunyah makanannya”™
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Kalimat " <alall (laal @l\ yang berarti “berkilau seperti kilau kulit kerang”
menggambarkan bagaimana sisik ikan memantulkan cahaya dengan tampilan mengilap yang
menyerupai permukaan Kkulit kerang. Penulis menggunakan tasybih untuk memudahkan
pembaca membayangkan efek visual dari pantulan cahaya pada sisik ikan, yang menambah
keindahan dan daya tariknya.

Kalimat ini merupakan tasybih karena memuat empat unsur: musyabbah adalah kilau
sisik ikan, musyabbah bih adalah kilau kulit kerang, adat tasybih berupa kata "&" (seperti),
dan wajh syabah adalah kesamaan pada sifat kilau yang terang dan memantul.

Dari segi jenis, tasybih ini termasuk tasybih hisst karena kilau dapat dilihat secara
nyata oleh indera penglihatan. Dilihat dari bentuk wajh syabah yang hanya menyamakan
satu sifat, maka ini adalah tasybih ghayru tamtsil. Karena wajah syabah disebutkan (yaitu
sifat kilau), maka ini tergolong tasybih mufashshal. Adapun karena adat tasybih disebutkan
secara eksplisit ("&"), maka ia termasuk tasybih mursal.

Tujuan tasybih ini adalah madh al- musyabbah wa tahsinu hal (pujian terhadap
musyabbah dan memperindah). Dengan menyerupakan kilau sisik ikan dengan keindahan
kulit kerang yang sudah dikenal umum, pembaca dapat membayangkan pesona ikan secara

lebih estetis dan meyakinkan.

Halaman 91, Juz-2
R EGRS,(IW S A AP S 1O ig’igjgix\x,am’°ij:s3‘i@3;“s'iﬁsjj‘qﬁ‘_ I A &) s L8
Joal 4558 335 e \gaadl oy el 8% 45 08 s ¢ il 1as 4548 2

Artinya: “Serigala adalah hewan yang menyerupai anjing, tetapi lebih besar
darinya. Warna bulunya biasanya abu-abu atau kuning. Panjang rahangnya besar,
dan hidungnya pesek. Kemampuan penciumannya sangat tajam sampai-sampai
dikatakan bahwa ia dapat mengetahui benda-benda dari jarak tiga mil dengan
penciumannya’” )

Kalimat " Q&I 4 &) 5a CSAM berarti “serigala adalah hewan yang menyerupai

anjing”. Kalimat ini digunakan untuk menjelaskan rupa dan ciri fisik serigala dengan
mengaitkannya pada bentuk anjing, yang lebih dikenal oleh kebanyakan pembaca.
Penyerupaan ini memudahkan pemahaman visual, terutama bagi mereka yang belum pernah
melihat serigala secara langsung.

Kalimat ini tergolong tasybih karena mengandung empat unsur utama: musyabbah
adalah serigala, musyabbah bih adalah anjing, adat tasybih adalah kata "4:3" (menyerupai),

dan wajh syabah adalah kemiripan umum dalam bentuk tubuh, ukuran, dan struktur wajah.
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Dari segi jenis, ini termasuk tasybih hissi karena kesamaan bentuk fisik dapat
diamati dengan indera. Berdasarkan bentuk wajah syabah, ini adalah tasybih tamtsil, karena
penyerupaan mencakup beberapa aspek fisik secara menyeluruh, bukan hanya satu sifat
tunggal. Ini juga merupakan tasybih mufashshal, karena wajah syabah tergambar jelas
melalui deskripsi fisik tambahan dalam kalimat lanjutan. Dari sisi penyebutan adat tasybih,
termasuk tasybih mursal, karena adat tasybih “4:33 disebutkan secara eksplisit.

Tujuan dari tasybih ini adalah bayan hal al-musyabbah, yaitu menjelaskan keadaan
serigala dengan lebih jelas dan konkret. Dengan menyerupakan serigala dengan anjing yang
lebih umum dikenal, pembaca dapat lebih mudah membayangkan bentuk dan ciri serigala

secara visual dan logis.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan dari analisis terhadap kitab al-Qira’ah ar-Rasyidah karya

Abdul Fattah Shobary dan Ali Umar, dapat disimpulkan bahwa tasybih memainkan peran
krusial dalam memperindah tuturan sekaligus menyampaikan pesan secara lebih
komunikatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tasybih yang dominan dalam teks
adalah tasybih hisst, tamtsil, mujmal, dan mursal. Penggunaan tasybih dalam teks tersebut
bertujuan untuk menjelaskan keadaan musyabbah (bayan hal al-musyabbah dan madh al-
musyabbah wa tahsinu hal (pujian terhadap musyabbah dan memperindah) yang ingin
disampaikan penulis. Oleh karena itu, tasybih dalam al-Qira’ah ar-Rasyidah tidak hanya
berfungsi sebagai hiasan retorika, tetapi juga sebagai sarana edukatif yang membantu
pembaca, terutama pelajar pemula dan menengah, untuk memahami isi bacaan secara lebih

mendalam dan menarik.
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